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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan pada Koperasi 

Pengayoman Pegawai Departemen Kehakiman (KPPDK) Rutan Kabupaten 

Mempawah Tahun 2018-2020. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, 

dengan jenis data sekunder dan metode pengumpulan data menggunakan teknik 

studi dokumentasi. Kinerja keuangan dianalisis dengan menggunakan Rasio 

Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Rentabilitas dan Rasio Aktivitas.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara rata-rata (1) berdasarkan 

rasio likuiditas: a. Current Ratio termasuk dalam kriteria cukup baik b. Cash ratio 

termasuk dalam kriteria sangat baik c. Quick Ratio termasuk dalam kriteria sangat 

baik. (2) berdasarkan rasio solvabilitas: a. Debt to Assets Ratio termasuk dalam 

kriteria sangat baik b. Debt to Equity Ratio termasuk dalam kriteria sangat baik. (3) 

berdasarkan rasio rentabilitas: a. Return On Assets termasuk dalam kriteria sangat 

baik b. Return On Equity termasuk dalam kriteria baik c. Net profit Margin 

termasuk dalam kriteria sangat baik. (4) berdasarkan rasio aktivitas: a. Total Assets 

TurnOver termasuk dalam kriteria buruk b. Receivable TurnOver termasuk dalam 

kriteria buruk c. Working Capital TurnOver termasuk dalam kriteria cukup baik. 

 

Kata Kunci : Rasio Keuangan, Kinerja Keuangan, Koperasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Koperasi merupakan salah satu bentuk usaha berbadan hukum yang 

berdiri di Indonesia serta berperan dalam mengembangkan perekonomian 

Indonesia. Koperasi merupakan gerakan rakyat yang berlandaskan asas 

kekeluargaan. Saat ini koperasi Indonesia berkembang cukup pesat, hal ini 

dapat dilihat dengan bertambahnya jumlah koperasi yang berdiri. 

Perkembangan koperasi yang semakin pesat pun dipengaruhi oleh 

masyarakat yang semakin mengetahui manfaat dari adanya koperasi yang 

dapat membantu perekonomian serta dapat membantu dalam memenuhi 

kebutuhan dan kepentingan untuk tiap-tiap anggotanya. 

Menurut Undang-Undang No. 17 Tahun 2012 pasal 1 tentang 

“Perkoperasian yang memuat pembaharuan hukum, sehingga mampu 

mewujudkan koperasi sebagai organisasi ekonomi yang sehat, kuat, 

mandiri, dan tangguh, serta terpercaya sebagai entitas bisnis, yang 

mendasarkan kegiatannya pada nilai dan prinsip koperasi”. 

Pada era industri 4.0 sekarang ini, perkembangan dunia usaha yang 

berbentuk koperasi dituntut untuk semakin maju, hal ini karena tuntutan 

kebutuhan yang semakin meningkat. Keadaan demikian membuat koperasi 

untuk selalu memperbaiki dan menyempurnakan bidang usahanya serta 

mempertahankan keberadaan koperasi secara berkelanjutan.  
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Koperasi sebagai pelaku ekonomi harus berusaha mendapatkan hasil 

atau laba dari aktivitas usahanya. Suatu koperasi dikatakan baik apabila 

pertumbuhan laba dari usahanya meningkat. Peningkatan hasil usaha 

koperasi menunjukkan tingkat rentabilitasnya tinggi, sebaliknya hasil usaha 

semakin turun atau bahkan mengalami kerugian menunjukkan tingkat 

rentabilitasnya rendah.  

Begitu pula yang dilakukan salah satu koperasi di Kalbar yaitu  

Koperasi Pengayoman Pegawai Departemen Kehakiman (KPPDK) Rutan 

Kabupaten Mempawah dalam menjalankan kegiatan usahanya berupaya 

mewujudkan misi koperasi sebagai stabilisator ekonomi dan 

mensejahterakan anggotanya. Koperasi Pengayoman Pegawai Departemen 

Kehakiman (KPPDK) Rutan Kabupaten Mempawah terletak di Jl. Daeng 

Manambon No. 15 Kelurahan Tengah Kecamatan Mempawah Hilir 

Kabupaten Mempawah Provinsi Kalimantan Barat. Bidang usaha yang 

dikelola Koperasi Pengayoman Pegawai Departemen Kehakiman (KPPDK) 

Rutan Kabupaten Mempawah adalah usaha simpan pinjam.  

Koperasi ini berdiri pada tanggal 30 Januari 1996 dan berbadan 

hukum pada tanggal 19 Agustus 1996 dengan nomor : 541/BH/X yang 

berawal dari perkumpulan pegawai-pegawai yang ada di lingkungan Rutan 

Mempawah. Jumlah anggota per 31 Desember 2020 tercatat yaitu sebanyak 

48 orang. 
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Dalam kegiatan usaha simpan pinjam, Koperasi Pengayoman 

Pegawai Departemen Kehakiman (KPPDK) Rutan Kabupaten Mempawah 

tidak terlepas dari pembukuan yang merupakan laporan keuangan. Laporan 

keuangan tersebut terdiri dari neraca, laporan Sisa Hasil Usaha serta laporan 

keuangan lainnya. Neraca adalah informasi mengenai aset, kewajiban, dan 

ekuitas koperasi pada waktu tertentu. 

Berdasarkan laporan keuangan Koperasi Pengayoman Pegawai 

Departemen Kehakiman (KPPDK) Rutan Kabupaten Mempawah, berikut 

laporan ringkasan neraca dari tahun 2018-2020 dapat dilihat pada tabel 1.1 

berikut ini : 

Tabel 1.1 

Koperasi Pengayoman Pegawai Departemen Kehakiman 

(KPPDK) Rutan Kabupaten Mempawah 

Ringkasan Neraca 

Tahun 2018-2020 

  (Dalam Rupiah) 
 

Keterangan 2018 2019 2020 

Total Aktiva Lancar 352.064.255,15 333.770.636,35 347.192.935,54 

Penyertaan 1.113.575,00 1.113.575,00 1.113.575,00 

Total Aktiva Tetap 0,00 0,00 0,00 

Total Aktiva 353.177.830,15 334.884.211,35 348.306.510,54 

Total Kewajiban Lancar 145.599.748,37 118.132.569,62 110.556.438,87 

Modal Sendiri 207.578.081,78 216.751.641,73 237.750.071,67 

Total Pasiva 353.177.830,15 334.884.211,35 348.306.510,54 

Sumber :  Koperasi Pengayoman Pegawai Departemen Kehakiman (KPPDK) 

Rutan Kabupaten Mempawah, Tahun 2018-2020 
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Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa dari tahun 2018-2020 total aktiva 

lancar, total aktiva dan total pasiva memiliki nilai yang berfluktuasi. Modal 

sendiri mengalami peningkatan setiap tahunnya, kenaikan tertinggi pada 

tahun 2020, yaitu sebesar 9,69% sedangkan total kewajiban lancar 

mengalami penurunan setiap tahunnya, penurunan tertinggi pada tahun 

2019, yaitu sebesar 18,17%.  

 Selanjutnya untuk mengetahui perkembangan total pendapatan, 

beban dan Sisa Hasil Usaha (SHU) pada Koperasi Pengayoman Pegawai 

Departemen Kehakiman (KPPDK) Rutan Kabupaten Mempawah 

berdasarkan data laporan Sisa Hasil Usaha selama 3 (tiga) periode 2018-

2020 dapat dilihat pada tabel 1.2 berikut ini : 

Tabel 1.2 

Koperasi Pengayoman Pegawai Departemen Kehakiman 

(KPPDK) Rutan Kabupaten Mempawah 

Ringkasan Sisa Hasil Usaha 

Tahun 2018-2020 

(Dalam Rupiah) 

 

Keterangan 2018 2019 2020 

Total Pendapatan 65.256.197,00 60.823.346,00 70.618.653,00 

Beban 21.730.240,00 21.502.669,00 22.331.538,00 

SHU 43.525.957,00 39.320.677,00 48.287.115,00 

Sumber :  Koperasi Pengayoman Pegawai Departemen Kehakiman 

(KPPDK) Rutan Kabupaten Mempawah, Tahun 2018-2020 

 Dari tabel 1.2 menunjukan bahwa ringkasan SHU pada Koperasi 

Pengayoman Pegawai Departemen Kehakiman (KPPDK) Rutan Kabupaten 

Mempawah tahun 2018-2020 memiliki nilai yang berfluktuasi, dimana 
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dilihat dari total pendapatan, beban dan Sisa Hasil Usaha (SHU) tahun 2019 

mengalami penurunan atas tahun 2018, yang mengalami penurunan 

tertinggi adalah total SHU tahun 2019, yaitu sebesar 9,67% dan terjadi 

peningkatan pada tahun 2020 yaitu total SHU sebesar 22,80%. 

Kinerja keuangan dikatakan baik tidak hanya dilihat dari 

peningkatan jumlah total aktiva, kekayaan bersih dan Sisa Hasil Usaha 

(SHU), karena walaupun koperasi mengalami peningkatan pada sisa hasil 

usaha itu bukanlah ukuran mutlak bahwa koperasi telah bekerja secara 

efektif dan efisien. Oleh karena itu untuk mengetahui kinerja keuangan 

Koperasi Pengayoman Pegawai Departemen Kehakiman (KPPDK) Rutan 

Kabupaten Mempawah secara keseluruhan dapat diketahui melalui analisis 

rasio keuangan. Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi 

keuangan koperasi dan kinerjanya. Rasio keuangan yang digunakan dalam 

menganalisis laporan keuangan Koperasi Pengayoman Pegawai 

Departemen Kehakiman (KPPDK) Rutan Kabupaten Mempawah 

menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dan aktivitas. 

Terlihat bahwa modal sendiri tahun 2019 mengalami peningkatan 

sebesar 4,42% namun di tahun tersebut Sisa Hasil Usaha (SHU) justru 

mengalami penurunan sebesar 9,67%. Maka hal inilah yang mendorong 

penulis untuk menganalisis lebih lanjut mengenai kinerja keuangan 

Koperasi Pengayoman Pegawai Departemen Kehakiman (KPPDK) Rutan 

Kabupaten Mempawah. 



6 
 

 
 

Agar dapat menilai kinerja keuangan yang telah dicapai oleh 

koperasi maka laporan keuangan perlu dianalisis lebih lanjut sehingga 

membuat peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul : “Analisis 

Kinerja Keuangan Pada Koperasi Pengayoman Pegawai Departemen 

Kehakiman (KPPDK) Rutan Kabupaten Mempawah”. 

B. Permasalahan 

 Berdasarkan uaraian pada latar belakang, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah : Bagaimanakah Kinerja 

Keuangan pada Koperasi Pengayoman Pegawai Departemen Kehakiman 

(KPPDK) Rutan Kabupaten Mempawah Tahun 2018-2020? 

C. Pembatasan Masalah 

Adapun yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini meliputi : 

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

koperasi tahun 2018-2020. 

2. Pengukuran likuiditas menggunakan : Current Ratio (CR), Cash Ratio 

(CAR), dan Quick Ratio (QR). Solvabilitas menggunakan : Debt to 

Assets Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER). Rentabilitas 

menggunakan : Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), dan 

Net Profit Margin (NPM). Aktivitas menggunakan : Total Asset 

TurnOver, Receivable Turn Over, dan Working Capital Turn Over. 

3. Konsep modal kerja yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep 

kualitatif. 

 



7 
 

 
 

D. Tujuan Penelitian 

 Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui kinerja keuangan pada Koperasi Pengayoman Pegawai 

Departemen Kehakiman (KPPDK) Rutan Kabupaten Mempawah Tahun 

2018-2020. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti 

Sebagai implementasi dari ilmu ekonomi khususnya manajemen 

keuangan yang telah didapat peneliti dari proses belajar di bangku 

kuliah dan menambah wawasan peneliti mengenai penerapan ilmunya.  

2. Bagi Koperasi 

Dapat memberikan informasi untuk pihak manajemen Koperasi 

Pengayoman Pegawai Departemen Kehakiman (KPPDK) Rutan 

Kabupaten Mempawah sebagai salah satu acuan dalam pengambilan 

keputusan dan penentuan kebijakan dimasa mendatang. 

3. Bagi Almamater 

Dapat menambah referensi ilmu pengetahuan tentang kajian yang 

serupa di kemudian hari, khusunya di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Pontianak. 
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F. Kerangka Pemikiran 

 Menurut Kasmir (2017:7) : “Laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam periode 

tertentu”. 

 Menurut Hery (2018:25), Pengukuran kinerja keuangan merupakan 

suatu usaha formal untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas perusahaan 

dalam menghasilkan laba dan posisi kas tertentu. Dengan pengukuran 

kinerja keuangan ini dapat dilihat prospek pertumbuhan dan perkembangan 

keuangan perusahaan dari mengandalkan sumber daya yang dimiliknya.  

 

 Menurut Hery (2016:25), Berdasarkan tekniknya, analisis kinerja 

keuangan dapat dibedakan menjadi 9 macam yaitu : (1) Analisis 

Perbandingan Laporan Keuangan; (2) Analisis Tren; (3) Analisis Persentase 

per Komponen; (4) Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja; (5) 

Analisis Sumber dan Penggunaan Kas; (6) Analisis Rasio Keuangan; (7) 

Analisis Perubahan Laba Kotor; (8) Analisis Titik Impas; (9) Analisis 

Kredit. 

 

 Alat analisis yang biasa digunakan dalam menganalisis kinerja 

keuangan adalah analisis rasio keuangan. Menurut Kasmir (2014:106) : 

“Jenis-jenis rasio keuangan yaitu Rasio Likuiditas (Liquiditiy Ratio), Rasio 

Solvabilitas (Leverage Ratio), Rasio Aktivitas (Activity Ratio), Rasio 

Rentabilitas/Profabilitas (Profitability Ratio), Rasio Pertumbuhan (Growth 

Ratio), Rasio Penilaian (Valuation Ratio). 

 Menurut Hery (2018:149) : “Rasio likuiditas adalah rasio yang 

menunjukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau 

membayar utang jangka pendeknya”. 

 Menurut Hery (2018:152) : “CR (Current Ratio) yaitu rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
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kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan 

menggunakan total aset lancar yang tersedia”. 

 Menurut Hery (2018:156) : “CAR (Cash Ratio) rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas atau setara kas yang 

tersedia untuk membayar utang jangka pendek”. 

 Menurut Kasmir (2012:136) : “Quick Ratio merupakan rasio uji 

cepat yang menunjukan kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai 

persediaan”. 

 Menurut Hery (2018:162) : “Rasio solvabilitas merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai 

dengan utang”. 

 Menurut Hery (2018:166) : “DAR (Debt to Assets Ratio) yaitu rasio 

yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan 

total aset”.  

 Menurut Hery (2018:168) : “DER (Debt to Equity Ratio) yaitu rasio 

digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal”. 

 Menurut Hery (2018:192) : “Rasio profitabilitas merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya”. 

 Menurut Hery (2018:193) : “ROA (Return On Assets) yaitu rasio 

yang digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang 

akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset”. 
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 Menurut Hery (2018:194) : “ROE (Return On Equity) yaitu rasio 

yang digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang 

akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas”. 

 Menurut Kasmir (2014:202) : “NPM diperoleh dengan 

membandingkan laba operasional dengan penjualan. Semakin tinggi nilai 

rasio ini, menunjukan bahwa profabilitas perusahaan semakin baik sehingga 

investor tertarik untuk menanamkan modalnya”. 

 Menurut Hery (2018:143) : “Rasio Aktivitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi atas pemanfaatan sumber daya 

yang dimiliki perusahaan atau untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

menjalankan aktivitasnya sehari-hari”. 

 Menurut Brigham dan Houston (2015:139) : “Rasio Total Asset 

TurnOver adalah rasio yang mengukur perputaran seluruh aset perusahaan, 

dan dihitung dengan membagi penjualan dengan total aset”. 

 Menurut Kasmir (2012:175) : “Receivable TurnOver atau rasio 

perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu 

periode”.  

 Menurut Kasmir (2012:182) : “Working Capital TurnOver atau rasio 

perputaran modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

atau menilai kefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu”. 

 Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Darmawan (2020) 

dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan Koperasi Karyawan Putra 
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Indonesia Malang” diperoleh hasil penelitian menunjukkan rasio likuiditas 

dengan menggunkan Current Ratio dalam kriteria baik. Rasio solvabilitas 

yang menggunakan Total Debt to Total Assets Ratio dalam kriteria baik, 

rasio rentabilitas Debt to Equity Ratio dikatakan dalam kriteria yang kurang 

baik karena hasil analisis menunjukan penurunan setiap tahunnya. 

 Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anton (2019) 

dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan Koperasi Unit Desa Langgeng 

Desa Inauga Kecamatan Mimika Kabupaten Mika” diperoleh hasil bahwa 

pada koperasi tersebut dari perhitungan rasio likuiditas yaitu Curret Ratio 

menunjukan bahwa kinerja keuangan pada koperasi tersebut dalam kriteria 

paling baik. Sedangkan rasio rentabilitas berdasarkan Return On Equity 

menunjukan bahwa kinerja keuangan dalam kriteria cukup baik.  

 Penelitian sejenis dilakukan oleh Sunandar (2021) dengan judul 

“Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Likuiditas, Solvabilitas, 

dan Rentabilitas pada Koperasi Sekolah Menengah Kejuruan 6 Bandung 

Tahun 2015-2016” diperoleh hasil bahwa rasio likuiditas tahun 2015-2016 

diukur menggunakan Current Ratio pada tahun 2015 dikriteriakan kurang 

baik dan tahun 2016 dikriteriakan tidak baik. Rasio rentabilitas tahun 2015-

2016 yang diukur menggunakan rentabilitas ekonomi, tahun 2015-2016 

mendapatkan hasil kurang baik dan rentabilitas modal Sendiri selama tahun 

2015-2016 mendapatkan hasil kurang baik. 

 Berdasarkan pemikiran tersebut, maka kerangka pemikiran dari 

penelitian ini digambarkan sebagai berikut : 
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             Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 

 

  
Laporan Keuangan KPPDK RUTAN 

Neraca 

SHU 

 

 

Rasio Likuiditas 

1) Current Ratio 

2) Cash Ratio 

3) Quick Ratio 

1) Debt to 

Assets Ratio 

2) Debt to 

Equity Ratio 

1) Return On 

Assets 

2) Return On 

Equity 

3) Net Profit 

Margin  

HASIL PENILAIAN KINERJA KEUANGAN KOPERASI 

1) Total Asset 

TurnOver 

2) Receivable 

TurnOver 

3) Working 

Capital 

TurnOver 

Rasio Solvabilitas Rasio Rentabilitas Rasio Aktivitas 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut Arikunto (2019:27) 

“Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang sesuai dengan 

namanya, banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan 

hasilnya”. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

dengan teknik dokumentasi. Menurut Sugiyono (2017:137) : “Data 

sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen”. 

 Menurut Sugiyono (2017:240) : “Dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar 

atau karya-karya monumental dari seseorang”.  

 Dokumen yang digunakan yaitu laporan keuangan berupa neraca dan 

laporan SHU pada Koperasi Pengayoman Pegawai Departemen 

Kehakiman (KPPDK) Rutan Kabupaten Mempawah. 

3. Teknik Analisis Data 

 Untuk mengolah data yang telah dikumpulkan dari hasil penelitian 

penulis menggunakan analisis kinerja keuangan dengan teknik analisis 

rasio, yaitu : 
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a. Rasio Likuiditas 

1) Current Ratio 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 =  
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

  Hery (2018:153) 

2) Cash Ratio 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑘𝑎𝑠 =  
𝐾𝑎𝑠 + 𝐵𝑎𝑛𝑘

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

  Hery (2018:156) 

3) Quick Ratio 

                                     

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐶𝑒𝑝𝑎𝑡 =  
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

Hery (2018:155) 

 

b. Rasio Solvabilitas 

1) Debt to Assets Ratio 

   

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐷𝐴𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

Hery (2018:167) 
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2) Debt to Equity Ratio 

    

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐷𝐸𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 

Hery (2018:169) 

c. Rasio Rentabilitas/Profitabilitas 

1) Return On Assets  

    

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

Hery (2018:194) 

2) Return On Equity  

    

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑅𝑂𝐸 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

Hery (2018:195) 

 

3) Net Profit Margin 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =  
𝑆𝑖𝑠𝑎 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
𝑥100% 

       Hanafi dan Halim (2012:81) 
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d. Rasio Aktivitas 

1) Total Asset TurnOver 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑂𝑣𝑒𝑟 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

        Kasmir (2014:133) 

2) Receivable TurnOver 

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑂𝑣𝑒𝑟 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

        Kasmir (2016:176) 

3) Working Capital TurnOver 

𝑊𝑜𝑟𝑘𝑖𝑛𝑔 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑂𝑣𝑒𝑟 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎
 

        Kasmir (2016:182) 

4. Standar Pengukuran Kinerja 

 Standar penilaian kriteria rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio 

rentabilitas berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha 

Kecil Menengah Republik Indonesia, Nomor : 

06/per/M.KUKM/V/2006 tentang Pedoman Penilaian Koperasi, dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 

 

 

 



17 
 

 
 

Tabel 1.3 

Standar Pengukuran Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas 

Rasio Rentabilitas, dan Rasio Aktivitas 

 

No. Komponen Standar Kriteria 

1. Rasio Likuiditas 

a. Current 

Ratio 

 

 

 

 

200% - 250% 

175% - < 200% atau >250% - 275% 

150% - <175% atau >275% - 300% 

125% - <150% atau >300% - 325% 

<125% atau >325% 

 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Buruk 

 b. Cash Ratio 

 

≥50% 

30% - <50% 

25% - <30% 

10% - <25% 

<10% 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Buruk 

 c. Quick Ratio ≥150% 

100% - <150% 

50% - <100% 

25% - <50% 

<25% 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Buruk 

2. Rasio Solvabilitas 

a. Debt to Assets 

Ratio 

 

≤40% 

>40% - 50% 

>50% - 60% 

>60% - 80% 

>80% 

 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Buruk 

 b. Debt to Equity 

Ratio 

≤70% 

>70% - 100% 

>100% - 150% 

>150% - 200% 

>200% 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Buruk 

3. Rasio Rentabilitas 

a. Return On Assets 

 

≥10% 

7% - <10% 

3% - <7% 

1% - <3% 

<1% 

 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Buruk 

 b. Return On Equity ≥21% 

15% - <21% 

9% - <15% 

3% - <9% 

<3% 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Buruk 

 c. Net Profit 

Margin 

≥15% 

10% - <15% 

5% - <10% 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 



18 
 

 
 

1% - <5% 

<1% 

Kurang Baik 

Buruk 

4. Rasio Aktivitas 

a. Total Asset 

TurnOver 

 

≥ 3,5 kali 

2,5 kali < 3,5 kali 

1,5 kali - < 2,5 kali 

1 kali - < 1,5 kali 

< 1 kali 

 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Buruk 

 b. Recaivable 

TurnOver 

≥ 12 kali 

10 kali - < 12 kali 

8 kali - < 10 kali 

6 kali - < 8 kali 

< 6 kali 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Buruk 

 c. Working Capital 

TurnOver 

≥ 6 kali 

2 kali - < 6 kali 

< 2 kali 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Sumber : 1). Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah    

Republik Indonesia, Nomor 06/per/M.KUKM/V/2006 tentang 

Pedoman Penilaian Koperasi.                                                                              

2). Kasmir (2012) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Dari hasil analisis rasio dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, kinerja keuangan Koperasi Pengayoman Pegawai 

Departemen Kehakiman (KPPDK) Rutan Kabupaten Mempawah secara 

rata-rata dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Analisis rasio likuiditas menunjukan bahwa Koperasi Pengayoman 

Pegawai Departemen Kehakiman (KPPDK) Rutan Kabupaten 

Mempawah dilihat berdasarkan angka rasio yang dihasilkan menunjukan 

hasil yang “sangat baik” pada analisis Cash ratio dan Quick Ratio sesuai 

standar penilaian kinerja koperasi sedangkan analisis Current ratio 

kriteria “cukup baik” sesuai standar penilaian kinerja koperasi. 

2. Analisis rasio solvabilitas menunjukan bahwa Koperasi Pengayoman 

Pegawai Departemen Kehakiman (KPPDK) Rutan Kabupaten 

Mempawah dilihat berdasarkan angka rasio yang dihasilkan menunjukan 

hasil “sangat baik” pada analisis Debt to Assets Ratio dan Debt to Equity 

Ratio karena diatas standar yang ditetapkan. 

3. Analisis rasio rentabilitas menunjukan bahwa Koperasi Pengayoman 

Pegawai Departemen Kehakiman (KPPDK) Rutan Kabupaten 

Mempawah dilihat berdasarkan angka rasio yang dihasilkan menunjukan 
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hasil “sangat baik” pada analisis Return On Assets dan Net profit Margin 

sedangkan analisis Return On Equity kriterianya adalah “baik” sesuai 

standar penilaian kinerja koperasi. 

4. Analisis rasio aktivitas menunjukan bahwa Koperasi Pengayoman 

Pegawai Departemen Kehakiman (KPPDK) Rutan Kabupaten 

Mempawah dilihat berdasarkan angka rasio yang dihasilkan menunjukan 

hasil “buruk” pada analisis Total Assets TurnOver dan Receivable 

TurnOver sedangkan analisis Working Capital TurnOver dengan kriteria 

“cukup baik” sesuai standar penilaian kinerja koperasi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun saran 

yang bisa diberikan berkaitan dengan kinerja keuangan koperasi adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi Koperasi 

Bagi koperasi dapat memanfaatkan kembali aktiva lancar secara optimal 

dengan melakukan pembentukan dana tertentu untuk efektivitas 

pengelolaan aktiva atau menghindari adanya dana yang menganggur 

yang menyebabkan penumpukan aktiva serta perlu adanya perbaikan dan 

perhatian dalam rasio aktivitas. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Menggunakan metode lain dalam analisis seperti mengukur tingkat 

kesehatan, manajemen kas atau manajemen modal kerja dan menambah 

periode penelitian menjadi 10 tahun. 
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Lampiran 1. Neraca dan Laporan SHU KPPDK Rutan Kabupaten Mempawah 

Tahun 2018 
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Lampiran 2. Neraca dan Laporan SHU KPPDK Rutan Kabupaten Mempawah 

Tahun 2019 
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Lampiran 3. Neraca dan Laporan SHU KPPDK Rutan Kabupaten Mempawah 

Tahun 2020 
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Lampiran 4. Perhitungan Rasio Likuiditas KPPDK Rutan Tahun 2018 sampai 

dengan Tahun 2020  

 

1. Current Ratio 

a. Tahun 2018 

Aset lancar  = Rp. 352.064.255,15 

Kewajiban Lancar = Rp. 145.599.748,37 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 =  
Rp. 352.064.255,15

Rp. 145.599.748,37
 

    = 2,4180 atau 241,80% 

b. Tahun 2019 

Aset lancar  = Rp. 333.770.636,35 

Kewajiban Lancar = Rp. 118.132.569,62 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 =  
Rp. 333.770.636,35

Rp. 118.132.569,62
 

    = 2,8253 atau 282,53% 

c. Tahun 2020 

Aset lancar  = Rp. 347.192.935,54 

Kewajiban Lancar = Rp. 110.556.438,87 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 =  
Rp. 347.192.935,54

Rp.  110.556.438,87 
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    = 3,1404 atau 314,04% 

2. Cash Ratio 

a. Tahun 2018 

Kas + Bank = Rp. 209.314.255,15 

Kewajiban Lancar = Rp. 145.599.748,37 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑘𝑎𝑠 =  
Rp. 209.314.255,15

Rp. 145.599.748,37
 

  = 1,4376 atau 143,76% 

b. Tahun 2019 

Kas + Bank = Rp. 202.220.636,35 

Kewajiban Lancar = Rp. 118.132.569,62 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑘𝑎𝑠 =  
Rp. 202.220.636,35

Rp. 118.132.569,62
 

  = 1,7118 atau 171,18% 

c. Tahun 2020 

Kas + Bank = Rp. 197.072.935,54 

Kewajiban Lancar = Rp. 110.556.438,87 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑘𝑎𝑠 =  
Rp. 197.072.935,54

Rp. 110.556.438,87
 

  = 1,7825 atau 178,25% 
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3. Quick Ratio 

a. Tahun 2018 

Aset Lancar = Rp. 352.064.255,15 

Persediaan = Rp. 0,00 

Kewajiban Lancar = Rp. 145.599.748,37 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐶𝑒𝑝𝑎𝑡 =  
 Rp. 352.064.255,15 − Rp. 0,00

Rp. 145.599.748,37
 

= 2,4180 atau 241,80% 

b. Tahun 2019 

Aset lancar  = Rp. 333.770.636,35 

Persedian  = Rp. 0,00 

Kewajiban Lancar = Rp. 118.132.569,62 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 =  
Rp. 333.770.636,35 − Rp. 0,00

Rp. 118.132.569,62
 

    = 2,8253 atau 282,53% 

c. Tahun 2020 

Aset lancar  = Rp. 347.192.935,54 

Persediaan  = Rp. 0,00 
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Kewajiban Lancar = Rp. 110.556.438,87 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 =  
Rp. 347.192.935,54 − Rp. 0,00

Rp.  110.556.438,87 
 

    = 3,1404 atau 314,04% 
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Lampiran 5. Perhitungan Rasio Solvabilitas KPPDK Rutan Tahun 2018 sampai 

dengan Tahun 2020  

 

1. Debt to Assets Ratio 

a. Tahun 2018 

Total Utang = Rp. 145.599.748,37 

Total Aset = Rp. 353.177.830,15 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐷𝐴𝑅 =  
Rp. 145.599.748,37

Rp. 353.177.830,15
 

= 0,4122 atau 41,22% 

b. Tahun 2019 

Total Utang = Rp. 118.132.569,62 

Total Aset = Rp. 334.884.211,35 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐷𝐴𝑅 =  
Rp. 118.132.569,62 

Rp. 334.884.211,35
 

= 0,3527 atau 35,27% 

 c. Tahun 2020 

Total Utang = Rp. 110.556.438,87 

Total Aset = Rp. 348.306.510,54 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐷𝐴𝑅 =  
Rp. 110.556.438,87 

Rp. 348.306.510,54
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= 0,3174 atau 31,74% 

2. Debt to Equity Ratio 

a. Tahun 2018 

Total Utang = Rp. 145.599.748,37 

Total Modal = Rp. 207.578.081,78 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐷𝐸𝑅 =  
145.599.748,37

207.578.081,78
 

= 0,7014 atau 70,14% 

b. Tahun 2019 

Total Utang = Rp. 118.132.569,62 

Total Modal = Rp. 216.751.641,73 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐷𝐸𝑅 =  
118.132.569,62

216.751.641,73
 

= 0,5450 atau 54,50% 

c. Tahun 2020 

Total Utang = Rp. 110.556.438,87 

Total Modal = Rp. 237.750.071,67 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐷𝐸𝑅 =  
110.556.438,87

237.750.071,67
 

= 0,4650 atau 46,50% 
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Lampiran 6. Perhitungan Rasio Rentabilitas KPPDK Rutan Tahun 2018 sampai 

dengan Tahun 2020  

 

1. Return On Assets 

a. Tahun 2018 

Laba Bersih = Rp. 43.525.957,00 

Total Aset = Rp. 353.177.830,15 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑅𝑂𝐴 =  
Rp. 43.525.957,00

Rp. 353.177.830,15
 

= 0,1232 atau 12,32% 

b. Tahun 2019 

Laba Bersih = Rp. 39.320.677,00 

Total Aset = Rp. 334.884.211,35 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑅𝑂𝐴 =  
Rp. 39.320.677,00

Rp. 334.884.211,35 
 

= 0,1174 atau 11,74% 

c. Tahun 2020 

Laba Bersih = Rp. 48.287.115,00 

Total Aset = Rp. 348.306.510,54 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑅𝑂𝐴 =  
Rp. 48.287.115,00 

Rp. 348.306.510,54  
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= 0,1386 atau 13,86% 

2. Return On Equity  

a. Tahun 2018 

Laba Bersih = Rp. 43.525.957,00 

Total Ekuitas = Rp. 207.578.081,78 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑅𝑂𝐴 =  
Rp. 43.525.957,00

Rp. 207.578.081,78
 

= 0,2096 atau 20,96% 

b. Tahun 2019 

Laba Bersih = Rp. 39.320.677,00 

Total Ekuitas = Rp. 216.751.641,73 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑅𝑂𝐴 =  
Rp. 39.320.677,00 

Rp. 216.751.641,73 
 

= 0,1814 atau 18,14% 

c. Tahun 2020 

Laba Bersih = Rp. 48.287.115,00 

Total Ekuitas = Rp. 237.750.071,67 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑅𝑂𝐴 =  
Rp. 48.287.115,00 

Rp. 237.750.071,67 
 

= 0,2031 atau 20,31% 
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3. Net Profit Margin 

a. Tahun 2018 

Sisa Hasil Usaha = Rp. 43.525.957,00 

Pendapatan  = Rp. 65.256.197,00 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =  
Rp. 43.525.957,00

Rp. 65.256.197,00
𝑥100% 

= 66,70%  

b. Tahun 2019 

Sisa Hasil Usaha = Rp. 39.320.677,00 

Pendapatan  = Rp. 60.823.346,00 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =  
Rp.  39.320.677,00

Rp. 60.823.346,00
𝑥100% 

= 64,64%  

c. Tahun 2020 

Sisa Hasil Usaha = Rp. 48.287.115,00 

Pendapatan  = Rp. 70.618.653,00 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =  
Rp.  48.287.115,00

Rp. 70.618.653,00
𝑥100% 

= 68,37% 
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Lampiran 7. Perhitungan Rasio Aktivitas KPPDK Rutan Tahun 2018 sampai 

dengan Tahun 2020  

 

1. Total Asset TurnOver 

a. Tahun 2018 

Pendapatan = Rp. 65.256.197,00 

Total Aktiva = Rp. 353.177.830,15 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑂𝑣𝑒𝑟 =  
Rp. 65.256.197,00

𝑅𝑝. 353.177.830,15
 

= 0,19 

b. Tahun 2019 

Pendapatan  = Rp. 60.823.346,00 

Total Aktiva = Rp. 334.884.211,35 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑂𝑣𝑒𝑟 =  
Rp. 60.823.346,00

𝑅𝑝. 334.884.211,35 
 

= 0,18 

c. Tahun 2020 

Pendapatan  = Rp. 70.618.653,00 

Total Aktiva = Rp. 334.884.211,35 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑂𝑣𝑒𝑟 =  
Rp. 70.618.653,00

𝑅𝑝. 348.306.510,54
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= 0,20 

2. Receivable Turn Over 

a. Tahun 2018 

Pendapatan = Rp. 65.256.197,00 

Piutang  = Rp. 142.750.000,00 

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑂𝑣𝑒𝑟 =  
Rp. 65.256.197,00

𝑅𝑝 142.750.000,00
 

= 0,46 

b. Tahun 2019 

Pendapatan = Rp. 60.823.346,00 

Piutang  = Rp. 131.550.000,00 

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑂𝑣𝑒𝑟 =  
Rp. 60.823.346,00

𝑅𝑝. 131.550.000,00
 

= 0,46 

c. Tahun 2020 

Pendapatan = Rp. 70.618.653,00 

Piutang  = Rp. 150.120.000,00 

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑂𝑣𝑒𝑟 =  
Rp. 70.618.653,00

𝑅𝑝. 150.120.000,00
 

= 0,47 
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3. Working Capital Turn Over 

a. Tahun 2018 

Pendapatan = Rp. 65.256.197,00 

Modal Kerja = Rp. 206.464.506,78 

𝑊𝑜𝑟𝑘𝑖𝑛𝑔 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑂𝑣𝑒𝑟 =  
Rp. 65.256.197,00

Rp. 206.464.506,78
 

= 0,32 

b. Tahun 2019 

Pendapatan = Rp. 60.823.346,00 

Modal Kerja = Rp. 215.638.066,73 

𝑊𝑜𝑟𝑘𝑖𝑛𝑔 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑂𝑣𝑒𝑟 =  
Rp. 60.823.346,00

Rp. 215.638.066,73
 

= 0,28 

c. Tahun 2020 

Pendapatan = Rp. 70.618.653,00 

Modal Kerja = Rp. 236.636.496,67 

𝑊𝑜𝑟𝑘𝑖𝑛𝑔 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑂𝑣𝑒𝑟 =  
Rp. 70.618.653,00

Rp. 236.636.496,67
 

= 0,30 


